Penerapan Pendekatan Konstruktivisme Pada Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Kelas III SD Integral Rahmatullah Tolitoli by Kasmina, K. (Kasmina)
  
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 9 
ISSN 2354-614X 
60 
 
Penerapan Pendekatan Konstruktivisme Pada Pembelajaran IPA 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas III  
SD Integral Rahmatullah Tolitoli 
Kasmina 
Mahasiswa Program Guru Dalam Jabatan  
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako 
ABSTRAK 
Permasalahan utama pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa 
kelas III SD Integral Rahmatullah Tolitoli pada mata pelajaran IPA. Salah satu faktor 
yang menyebabkan kemampuan siswa rendah adalah metode mengajar yang selama 
ini digunakan cenderung membuat siswa pasif dan berpusat pada guru (teacher 
oriented). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka peneliti menerapkan 
pendekatan kontruktivisme dalam mengajarkan IPA di kelas III SD Integral 
Rahmatullah Tolitoli  pada tema sifat-sifat benda. Yang menjadi fokus  penelitian 
siswa kelas III yang berjumlah 29 orang. Lokasi penelitian di SD Integral 
Rahmatullah  Tolitoli. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom 
action research), dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri  dari 4 tahap : 
perencanaan, pelaksanakan tindakan, observasi dan refleksi. Dari hasil tindakan 
Siklus I diperoleh Ketuntasan Belajar Klasikal 55,1% dengan nilai rata-rata 6,75. 
Hasil tindakan Siklus II diperoleh ketuntasan belajar klasikal 93,10% denga nilai 
rata-rata 7,3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan Pendekatan 
Konstruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Integral 
Rahmatullah Tolitoli 
Kata kunci: Pembelajaran Konstrukstivisme, Hasil Belajar, Pembelajaran IPA 
I. PENDAHULUAN 
 IPA merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
fenomena-fenomena alam, sehingga IPA mulai  diajarkan pada jenjang pendidikan 
dasar  yakni  siswa SD  guna  meningkatkan kualitas pendidikan bangsa. Kualitas 
kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Peran pendidikan sangat 
penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. 
Oleh karena itu, pembaruan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan nasional (Hudoyo, 2003). Manusia selalu mengembangkan 
pengetahuannya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  
Menurut Liang Gie (dalam BNSP Pengembangan IPA SD, 2010), 
pengetahuan pada dasarnya adalah seluruh keterangan dan gagasan yang terkandung 
dalam pernyataan-pernyataan yang dibuat mengenai sesuatu gejala/peristiwa baik 
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yang bersifat ilmiah, sosial maupun individu. Sehingga untuk mewujudkan kualitas 
pendidikan di sekolah dasar harus disesuaikan dengan perkembangannya. Sehingga 
siswa masih menggunakan pola pikir yang kongkret, maka dalam proses 
pembelajaran yang abstrak harus dibantu agar menjadi lebih kongkrit. Hal ini berarti 
bahwa strategi pembelajaran IPA haruslah sesuai dengan perkembangan 
intelektual/perkembangan tingkat berfikir anak, sehingga diharapkan pembelajaran 
IPA di Sekolah Dasar itu lebih efektif dan menyenangkan. 
Pembelajaran IPA di SD merupakan sarana yang tepat untuk mempersiapkan 
para siswa agar dapat memperoleh pengetahuan-pengetahuan yang baru sehingga apa 
yang mereka peroleh dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi pada 
kenyataannya hasil belajar siswa dalam mempelajari konsep-konsep dalam IPA tidak 
sesuai oleh harapan guru, hal ini dikarenakan anggapan bahwa pengetahuan itu bisa 
ditransfer dari pikiran seseorang ke pikiran orang lain, sehingga guru yang aktif 
dalam pembelajaran untuk memindahkan pengetahuan yang dimilikinya seperti 
mesin, mereka mendengar, mencatat dan mengerjakan tugas yang diberikan guru, 
sehingga pembelajaran berpusat pada guru dan pemahaman yang dicapai siswa 
bersifat instrumental. 
Selain itu penyebab rendahnya hasil belajar IPA yaitu dalam penyampaian 
materi pembelajaran IPA hanya menggunakan metode ceramah yang mungkin 
dianggap para guru adalah metode paling praktis, mudah, dan efisien dilaksanakan 
tanpa persiapan. Mengajar yang hanya menggunakan metode ceramah saja 
mempersulit siswa memahami konsep dalam pembelajaran IPA. Jadi siswa tidak bisa 
menerima pembelajaran yang telah diberikan gurunya sehingga tingkat hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA kurang dari yang diharapkan. Demikian juga 
pembelajaran IPA di SD Integral Rahmatullah kurang maksimal karena 
pembelajarannya masih tradisional dimana siswa hanya menerima informasi secara 
pasif dan pembelajarannya tidak memperhatikan pengalaman siswa. 
Berdasarkan hasil observasi awal nilai ulangan mata pembelajaran IPA yang 
berkaitan dengan Sifat-sifat Benda, data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa kelas III SD Integral Rahmatullah Tolitoli Tahun Pembelajaran 
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2011/2012 masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 65. Hal 
tersebut dapat dilihat pada rekap nilai mata pembelajaran  IPA di bawah ini. 
Tabel 1. Pencapaian Nilai IPA Kelas III SD Integral Rahmatullah Tolitoli 2011 / 
2012 
No. Rentang Nilai Jumlah Siswa Keterangan 
1. 70 ke atas 5 Baik 
2. 60-70 6 Cukup 
3. 50-70 8 Kurang 
4. 40 ke bawah 10 Sangat Kurang 
                      Sumber data: SD Integral Rahmatullah Tolitoli, 2012 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pembelajaran IPA perlu 
diperbaiki guna peningkatan kualitas hasil belajar, maka peneliti ingin berusaha 
meningkatkan hasil belajar IPA (materi sifat-sifat benda) pada siswa kelas III SD 
Integral Rahmatullah Tolitoli Tahun Pembelajaran 2012/2013. 
Mengingat pentingnya pelajaran IPA, maka usaha yang harus dilakukan yaitu 
dengan membenahi proses pembelajaran yang dilakukan guru dengan menawarkan 
suatu pendekatan pembelajaran dengan konsep belajar yang mendorong guru untuk 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa. Selain 
itu juga mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dan penerapannya dalam kehidupan mereka sendiri-sendiri. Untuk mewujudkan itu 
salah satu caranya adalah dengan penerapan pendekatan konstruktivisme.  
Pendekatan konstruktivisme merupakan proses pembelajaran yang  
menerangkan bagaimana pengetahuan disusun dalam pikiran siswa. Pengetahuan 
dikembangkan secara aktif oleh siswa sendiri dan tidak diterima secara pasif dari 
sekitarnya. Ini berarti pembelajaran merupakan hasil dari usaha siswa itu sendiri dan 
bukan dipindahkan dari guru kepada siswa. Yaitu tidak lagi berpegang pada konsep 
pengajaran dan pembelajaran yang lama, di mana guru hanya "menuang ilmu" kepada 
siswa tanpa siswa itu sendiri berusaha dan menggunakan pengalaman atau 
pengetahuan mereka (Suherman, 2009). 
Pada awal abad 20 John Dewey menyatakan bahwa pendidik yang baik harus 
mekksanakan pembelajaran sebagai proses menyusun atau membina pengalaman 
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secara terus menerus. Juga menekankan pentingnya keterlibatan aktif dari siswa di 
dalam aktivitas pembetajaran (Reys, 1998). Melalui pendekatan konstruktivisme, 
guru perlu mengubah peranannya dalam kelas. Berbeda dengan peran guru pada kelas 
direct instruction dalam pendekatan behaviorisme dimana guru mengkontrol sernua 
kegiatan pembetajaran. Guru sebagai sumber pengetahuan dan guru menjadi pusat 
kegiatan pembelajaran. Adapun dalam pembelajaran konstruktivisme, yang menjadi 
pusat perhatian adalah siswa. Peran guru adalah sebagai fasilitator, terapis bahkan 
sebagai liberator (pembebas) (A Lefrancois and Guy R;  2000). 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran apakah melalui Penerapan 
Pendekatan Konstruktivisme pada Pembelajaran IPA dapat meningkatkan  hasil 
belajar siswa di kelas III SD Integral Rahmatullah Tolitoli. 
II. METODE PENELITIAN 
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang 
dilaksanakan terhadap siswa-siswi kelas III SD Integral Rahmatullah Tolitoli. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi 
proses belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan matematika realistik pada 
materi penjumlahan dan pengurangan dan data hasil belajar siswa yang diperoleh 
dari tes akhir tindakan yang diberikan. 
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan 
analisis kualitatif. Untuk analisis secara kuantitatif digunakan analisis deskriptif yaitu 
skor rata-rata dan persentase. Selain itu, akan ditentukan pula tabel frekuensi, nilai 
minimum dan maksimum yang diperoleh siswa pada setiap siklus. Data yang 
dianalisa berupa rata-rata dan persentase hasil belajar siswa.  Teknik analisis data ini 
digunakan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan 
penerapan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran IPA pada tema sifat-sifat 
benda di kelas III SD Integral Rahmatullah Tolitoli.  
 
  
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 9 
ISSN 2354-614X 
64 
 
III. HASIL PENELITIAN 
Hasil Tes Awal 
 Materi tes awal diikuti oleh 29 orang siswa yang terdiri dari 15 orang siswa 
laki-laki dan 14 orang siswa perempuan. Dari analisis hasil tes awal dapat diketahui 
bahwa hampir semua siswa masih sulit mengerjakan tes awal pada materi Sifat-Sifat 
Benda dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 70, sedangkan nilai 
terendah adalah 40 sehingga diperoleh nilai rata-rata 5,37. Banyaknya siswa yang 
tuntas adalah 5 orang siswa dengan presentase ketuntasan klasikal adalah 17,24%. 
Hasil Tindakan Siklus I 
 Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan dengan mengacu pada RPP 
Sifat-Sifat Benda. Pelaksanaan tindakan pada siklus I  ini dilakukan satu kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit pada hari Rabu tanggal 25 September 
2013 dengan semua siswa hadir pada saat peneliti/guru melaksanakan tindakan siklus 
I dan hasil evaluasi siswa  pada siklus I dengan materi Sifat-Sifat Benda dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Analisis Tes Akhir Siklus I 
No Aspek Perolehan Hasil 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Nilai tertinggi 
Nilai terendah 
Nilai rata-rata 
Banyaknya siswa yang tuntas 
Banyaknya siswa yang tidak tuntas  
Persentase ketuntasan klasikal 
100 
50 
6,75 
16 orang 
13 orang 
55,17% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa dari 29 siswa yang 
mengikuti tes akhir Siklus I terdapat 13 orang yang memperoleh nilai kurang dan 16 
orang yang memperoleh nilai baik dengan nilai rata-rata 6,75. Dari analisis dapat 
dikatakan pula secara umum siswa belum memahami dengan baik materi yang 
diajarkan. Hasil ini memberikan pengertian bahwa ketuntasan belajar masih belum 
terpenuhi karena hasil belajar dapat dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 70. 
a. Observasi Siklus I  
Observasi dilakukan pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 
dan dibantu oleh teman sejawat yang juga guru di sekolah tersebut untuk melihat 
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keaktifan dan kesenangan siswa pada waktu menerima pelajaran. Agar 
mempermudah observasi terhadap kegiatan siswa dan guru, digunakan format 
observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Lembar observasi terdiri dari dua, yaitu 
lembar observasi siswa dan lembar observasi guru, tujuan dari observasi adalah untuk 
mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPA tentang materi 
Sifat-Sifat Benda menerapkan pendekatan konstruktivisme. 
Hasil pengamatan guru di siklus I berada pada kategori baik dengan 
presentase 80%. Aspek yang masih perlu ditingkatkan oleh guru dalam proses 
pembelajaran pada siklus I adalah mengorganisasikan siswa dalam kelompok belajar, 
membimbing kelompok belajar saat mengerjakan lembar kegiatan, dan memberikan 
penghargaan pada kelompok dengan kinerja baik agar hasil belajar yang diperoleh 
siswa bisa lebih optimal.  
Hasil pengamatan siswa di siklus I berada pada kategori cukup dengan 
presentase nilai rata-rata 57,5%. Hal itu terjadi karena pada siklus I siswa belum 
terlalu baik dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, siswa yang 
mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis masih kurang, kurang berpartisipasi 
dalam diskusi kelompok dan siswa masih bingung dalam menyimpulkan materi. Dari 
hasil analisis siklus terlihat bahwa dari jumlah total siswa 29 orang yang memperoleh 
nilai standar 70 adalah sebanyak 16 orang atau 60%, sedangkan siswa yang belum 
mencapai nilai standar ketuntasan 70 sebanyak 13 orang atau 40%, dengan rata-rata 
hasil belajar keseluruhan adalah 70%. Artinya hasil belajar siswa belum mencapai 
target pada indikator yang diharapkan yaitu secara klasikal dikatakan apabila 
mencapai 80% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai 70 ke atas. 
b. Refleksi Siklus I 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan wawancara dengan 
siswa dan menganalisis data yang diperoleh pada tahap observasi dan tes akhir untuk 
mengetahui kekurangan yang terjadi pada saat melaksanakan proses pembelajaran di 
siklus I agar pada saat melaksanakan siklus II hal-hal tersebut tidak terjadi lagi dan 
hasil yang dicapai bisa lebih optimal. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis data yang 
diperoleh pada tahap observasi dan tes hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis 
  
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 9 
ISSN 2354-614X 
66 
 
data, dilakukan refleksi guna melihat kekurangan dan kelebihan yang terjadi pada 
saat pembelajaran diterapkan. Kekurangan yang terjadi pada siklus I akan diperbaiki 
pada siklus berikutnya. 
Hasil refleksi, peneliti menyederhanakan semua data yang diperoleh dari 
pengumpulan data, menyeleksi kekurangan dan kelebihan pada proses pembelajaran, 
kemudian data yang diperoleh disusun secara sederhana dalam bentuk tabel. Sehingga 
memberikan adanya penarikan kesimpulan. 
Kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, guru telah berusaha tampil 
dengan baik dan telah memenuhi langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan 
konstruktivisme. Akan tetapi, dari hasil observasi guru pada siklus I masih ada 
beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam pengelolaan pembelajaran antara lain 
sebagai berikut: 
1. Guru belum mampu menciptakan interaksi yang aktif antar siswa dan siswa serta 
siswa dan guru disebabkan guru hanya fokus pada materi yang diajarkan tanpa 
memperhatikan interaksi siswa dan siswa serta siswa dan guru dan solusinya 
adalah guru harus mampu menciptakan interaksi aktif antara siswa dan siswa serta 
siswa dengan guru. 
2. Pemberian bimbingan kepada siswa belum optimal disebabkan guru tidak 
melakukan pembimbingan terhadap siswa dan solusinya adalah guru harus 
memberikan bimbinga kepada siswa 
3. Menjelaskan kegiatan yang dilaksanakan belum optimal disebabkan 
ketidakjelasan pemberian kegiatan yang akan dilaksanakan dan solusinya adalah 
menjelaskan secara jelas kegiatan yang akan dilaksanakan siswa. 
4. Mengarahkan siswa ke dalam kegiatan yang menerapkan pendekatan 
konstruktivisme belum optimal disebabkan guru tidak memberikan saran-saran 
kepada siswa dalam kegiatan yang menerapkan pendekatan konstruktivisme dan 
solusinya adalah guru harus memberikan saran atau masukan kepada siswa dalam 
kegiatan yang menerapkan pendekatan konstruktivisme 
5. Interaksi guru dan siswa masih kurang disebabkan adanya rasa takut siswa 
terhadap guru sehingga tidak adanya interaksi antara siswa dan guru dan 
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solusinya adalah guru tidak memberikan pengertian tentang pentingnya interaksi 
antara guru dan siswa. 
6. Pengelolaan waktu masih belum diupayakan secara maksimal disebabkan dalam 
proses pembelajaran guru tidak memperhatikan waktu yang optimal dan solusinya 
adalah guru harus mengoptimalkan waktu dalam proses pembelajaran  
7. Hasil belajar siswa baik secara individu maupun klasikal belum mencapai target 
yang diharapkan sisebabkan kurangnya perhatian siswa terhadap 
penjelasan/kegiatan yang diberikan oleh guru dan solusinya adalah guru harus 
mengupayakan agar hasil pembelajaran harus maksimal dengan cara menguasai 
materi ajar dan siswa yang ada di dalam kelas 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui beberapa kekurangan dan 
kelemahan yang dilakukan oleh guru dan siswa pada proses pembelajaran IPA 
dengan materi Sifat-Sifat Benda pada siklus I sehingga hal tersebut dapat diantisipasi 
dan diperbaiki agar tidak terjadi lagi pada materi Sifat-Sifat Benda pada siklus II 
dengan menggunakan metode pembelajaran yang sama yaitu pendekatan 
konstruktivisme. 
c. Hasil Tindakan Siklus II 
Berdasarkan langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam melaksanakan 
tindakan siklus II, maka diperoleh hasil pengamatan guru terhadap kegiatan penelitian 
dalam proses pembelajaran. Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh kolabolator 
yang waktu pelaksanaannya bersamaan dengan pelaksanaan tindakan oleh peneliti. 
Dalam hal ini, observasi guru difokuskan kepada kegiatan peneliti pada waktu 
menggunakan pendekatan konstruktivisme, dan kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran. Observasi terhadap kegiatan penelitian dalam proses pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan format yang sama seperti pada siklus I. pelaksanaan 
tindakan pada siklus II dilakukan dengan mengacu pada RPP dengan materi Sifat-
Sifat Benda. Pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilakukan satu kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit pada hari senin tanggal 7 Oktober 2013. Analisis 
tes siklus II dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Analisis Tes Akhir Siklus II 
No Aspek Perolehan Hasil 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Nilai Tertinggi 
Nilai terendah 
Nilai rata-rata 
Banyaknya siswa yang tuntas 
Banyaknya siswa yang tidak tuntas  
Persentase ketuntasan klasikal 
100 
60 
7,3 
27 orang 
2 orang  
93,10% 
 
Berdasarkan analisis hasil tes siklus II, dapat disimpulkan bahwa dari 29 siswa 
yang mengikuti tes sebanyak 27 orang yang memperoleh nilai standar ketuntasan di 
atas 70, sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 70 adalah sebanyak 2 orang 
dengan rata-rata hasil belajar secara keseluruhan sebesar 93,10%. Artinya hasil 
belajar sudah mencapai target yang diharapkan. 
Dari hasil pelaksanaan tindakan di siklus II dapat diketahui bahwa dari 29 orang 
siswa yang mengikuti tes akhir terdapat 2 siswa yang memperoleh nilai tertinggi 100, 
2 orang siswa memperoleh nilasi 90, 3 orang siswa yang memperoleh nilai 80, 
sebanyak 20 orang siswa yang memperoleh nilai 70, dan yang memperoleh nilai 
terendah 60 yaitu 2 orang siswa, banyaknya siswa yang tuntas 27 orang dan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 93,10%. 
d. Observasi Siklus II 
Berdasarkan perolehan pada siklus II observasi kegiatan guru dengan 
menggunakan pendekatan konstruktivisme pada materi benda dan sifatnya telah 
mencapai hasil 100% berada pada kategori sangat baik. Hasil aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran siklus II telah berada pada kategori sangat baik dengan 
presentase nilai rata-rata 97,5%. Kendala yang terjadi adalah siswa masih kurang 
optimal dalam membuat kesimpulan dari materi yang telah diajarkan, akan tetapi 
dalam hal menjawab pertanyaan sudah lebih baik daripada siklus I. berdasarkan data 
hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 29 siswa telah memperoleh nilai 
standar ketuntasan di atas 60 adalah sebanyak 27 orang atau 95%, sedangkan 
memperoleh nilai di bawah 70 adalah sebanyak 2 orang atau 4%, dengan rata-rata 
hasil belajar siswa secara keseluruhan sebesar 81%. Artinya, hasil belajar siswa sudah 
mencapai target seperti pada indikator yang diharapkan yaitu secara klasikal siswa 
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dikatakan berhasil belajar apabila 80% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai 70 
ke atas. 
e. Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil evaluasi/tes akhir, lembar observasi siswa siklus II dan 
lembar observasi guru siklus II dapat disimpulkan bahwa tindakan yang dilakukan 
telah maksimal. Adapun hasil refleksi selama berlangsung kegiatan tindakan siklus II 
adalah :  
1. Ketuntasan belajar klasikal siswa sebesar 100% dengan nilai rata-rata yang 
meningkat dari 57,5% pada siklus I menjadi 97,5% pada siklus II 
2. Siswa yang kurang aktif dalam mengeerjakan lembar kegiatan pada siklus I 
didorong untuk lebih aktif bekerja dalam melakukan bimbingan secara 
menyeluruh dan terus memantau setiap siswa dalam mengerjakan lembar kegiatan 
sehingga pada siklus II siswa menjadi lebih aktif dalam bekerja sama 
3. Pada saat menyimpulkan materi guru terus memotivasi siswa agar berani 
berbicara dan mengeluarkan pendapat sehingga pada siklus II siswa menjadi lebih 
aktif. 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada siklus I dapat diatasi pada siklus II.ini artinya pembelajaran IPA pada 
materi Benda dan Sifatnya dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme telah 
berlangsung dengan baik dan dapat dikatakan tuntas sehingga tidak perlu lagi 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Pembahasan 
Pertemuan pertama disosialisasikan tentang pembelajaran pendekatan para 
siswa sangat merespon. Namun pada saat pembagian kelompok yang memang telah 
ditentukan sebelumnya berdasarkan tes hasil belajar dan beberapa kriteria 
pembentukan kelompok dalam pembelajaran pendekatan konstruktivisme, antara lain 
latar belakang sosial dan jenis kelamin, pada umumnya siswa cenderung menerima, 
walaupun masih ada siswa yang menolak dengan alasan kalau berbeda jenis kelamin, 
maka tidak dapat bekerja sama dengan baik. Umumnya siswa yang menolak bersikap 
acuh tak acuh dan saling berharap diantara mereka untuk menyelesaikan soal yang 
diberikan serta biasanya kerja kelompok hanya didominasi oleh satu orang. Bahkan 
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ada siswa yang hanya bemain-main atau bercerita dan mengganggu teman dekatnya 
tanpa memperdulikan temannya yang lain berusaha menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru. Sebagian besar siswa menginginkan teman yang menjadi anggota 
kelompoknya adalah teman yang dekat dengannya dan pintar. 
Skor perkembangan siswa secara individu pada pertemuan pertama sangat 
tinggi disebabkan karena tingginya semangat mereka untuk diskusi kelompok. 
Namun, pada pertemuan kedua, skor perkembangan tiap siswa pada umumnya turun, 
hal ini disebabkan karena ketidak kompakan diantara anggota kelompok, yang tidak 
bisa saling memberi dan saling menerima sehingga diantara mereka banyak yang 
acuh tak acuh untuk berdiskusi. Namun guru menjelaskan bahwa belajar secara 
kelompok dapat memupuk sikap saling menghargai pendapat individu dan kerja sama 
diantara kelompok. 
Penerapan pembelajaran pendekatan konstruktivisme ini melalui metode 
belajar kelompok, umumnya siswa masih bingung. Ketika guru melontarkan 
pertanyaan sehubungan dengan materi lingkungan  yang diberikan pun, umunya 
siswa lebih berani menjawab secara serempak. Namun, bila pertanyaan itu datang dan 
diminta satu orang siswa untuk menjawab, hanya siswa yang memang pintar yang 
mengacungkan tangan untuk menjawab. Mereka hanya saling menunjuk antara satu 
dengan yang lainnya. Siswa baru mau menjawab apabila ditunjuk langsung oleh guru 
yang disertai dengan desakan dari teman-temannya. Ini berarti umunya siswa masih 
memiliki sifat keraguan untuk berani menjawab pertanyaan lisan guru apalagi untuk 
menyelesaikannya di papan tulis. 
Menjelang akhir pertemuan pelaksanaan siklus I sudah menampakkan adanya 
kemajuan. Hai ini terlihat dengan semakin berkurangnya siswa yang berdiri atau 
berteriak langsung dari tempat duduknya untuk bertanya kepada guru sehingga 
suasana belajar kelompok lebih tenang dan terkontrol. Ini berarti siswa mulai 
memahami aturan dasar pembelajaran pendekatan bahwa siswa mengajukan 
pertanyaan kepada anggota kelompok yang lain terlebih dahulu bila menemukan 
kesulitan dalam menyelesaikan soal, sebelum mengajukannya kepada guru. Hal lain 
dapat dilihat adalah semakin bertambahnya jumlah siswa yang berani  maju  di papan 
tulis. Dan secara umum terlihat adanya keaktifan dalam setiap kelompok. 
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Memasuki siklus II, perhatian, motivasi, serta keaktifan siswa semakin 
memperlihatkan kemajuan. Hal ini karena guru terus memberikan dorongan dan 
motivasi sebelum memulai pelajaran untuk bekerjasama, saling membagi tugas dalam  
kelompok untuk menyelesaikan soal dalam kelompoknya. Ini terlihat dari tidak ada 
lagi siswa yang hanya bermain-main di tempat duduknya atau bercerita dengan teman 
didekatnya. Sebab jika ada yang melakukannya, maka temannya yang lain akan 
melaporkannya ke guru. Bahkan rasa percaya diri siswa pun semakin meningkat 
terbukti dari antusiasme siswa dari setiap kelompok sebagai wakil dari kelompoknya 
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas dan  
menyelesaikan di papan tulis. Hal ini menunjukkan adanya keberanian mereka untuk 
menjawab atau tampil di depan dihadapan teman-temannya. Ini terjadi karena 
dorongan serta dukungan dari teman-teman kelompoknya. Disamping itu, mereka 
akan merasa dihargai dengan memberikan pujian atas hasil kerja mercka. Namun bila 
ada yang salah, guru memberikan komentar yang tidak menjatuhkan semangat siswa 
di suatu kelompok tertentu ketika meluruskan atau memperbaiki jawabannya. 
Secara umum hasil yang telah dicapai setelah pelaksanaan tindakan dengan 
penerapan pembelajaran pendekatan konstruktivisme  ini mengalami peningkatan 
baik dari segi perubahan sikap siswa, kearifan, perhatian, serta motivasi siswa 
maupun dari segi kemampuan siswa menyelesaikan soal tema lingkungan  secara 
individu sebagai akibat dari hasil belajar kelompok. Sehingga tentunya telah 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Nunu Parwati dalam penelitiannya yang berjudul Model Pengajaran Pendekatan 
dengan Pendekatan  Konstruktivisme  untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan 
Aktivitas Siswa pada Pokok Bahasan Gaya Siswa Kelas VII  SMPN 4 Tolitoli Tahun 
Pelajaran  2010/ 2011. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar dan 
aktivitas siswa 
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan konstruktivisme pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil tes evaluasi pada siklus I dengan jumlah siswa 29 orang 
diperoleh siswa yang tuntas secara individu sebanyak 16 orang dan 13 orang belum 
tuntas dengan persentase daya serap klasikal sebesar 55,17% dan persentase daya 
serap klasikal sebesar 57,5%. Pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 27 orang dan 
terdapat 2 orang yang tidak tuntas dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 
sebesar 93,10% terdapat peningkatan sebesar 37,93% dari persentase ketuntasan 
belajar klasikal siklus I dan persentase daya serap klasikal sebesar 97,5% terdapat 
peningkatan sebesar 40%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 
konstruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Integral 
Rahmatullah Tolitoli. 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Penerapan Pendekatan Konstruktivisme dapat dipertimbangkan untuk digunakan 
sebagai salah satu metode pembelajaran di SD, khususnya pada pembelajaran IPA. 
2. Pentingnya setiap guru untuk menerapkan pendekatan konstruktivisme sebagai salah 
satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.  
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